
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil uji hipotesa secara simultan menunjukkan bahwa likuiditas dan 

perputaran persediaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Artinya, 

kenaikan pertumbuhan laba ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendeknya dan dari kemampuan perusahaan menjual 

persediaan yang dimiliki. 

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa: 

a. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Artinya 

setiap kenaikan dan penurunan pertumbuhan laba tidak ditentukan oleh 

kenaikan dan penurunan likuiditas. 

b. Perputaran persediaan berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Artinya, setiap meningkatnya perputaran persediaan maka pertumbuhan 

laba perusahaan juga akan meningkat dan sebaliknya setiap perputaran 

persediaan terjadi penurunan maka pertumbuhan laba juga akan menurun. 



 
 

 
 

3. Hasil penelitian yang ditunjukkan oleh adjusted R
2 

sebesar 13,2 % berarti 

bahwa pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh likuiditas dan perputaran 

persediaan. Sisanya sebesar 86,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

5.2 Keterbatasan Penelitian. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan, sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan untuk memperbaiki dalam penelitian berikutnya. Berikut adalah 

keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Variabel-variabel bebas dalam penelitian ini hanya 13,2 % yang 

mempengaruhi variabel dependen. Sisanya, variabel lain yang mempengaruhi 

variabel dependen yang tidak dimasukkan dalam model regresi penelitian ini. 

2. Periode pengamatan pada penelitian ini adalah tahun 2011-2012 sehinggadata 

dalam penelitian ini masih sedikit. 

5.3 Saran 

Adapun saran peneliti untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jenis usaha lainnya yang 

mengalami pertumbuhan laba yang meningkat dari tahun ketahun karena 

dalam penelitian ini sampel yang digunakan sedikit dan menambah periode 

penelitian. 



 

2. Secara keseluruahan likuiditas dan persediaan berpengaruh terhadapa 

pertumbuhan laba. Sehingga diharapkan perusahaan dapat meningkatkan 

pertumbuhan labanya dengan menjaga tingkat likuiditasnya agar tidak terlalu 

tinggi dan tidak terlalu rendah.  Yaitu dengan menetapkan kebijakan likuiditas 

yang sesuai dengan standar umum. Karena dengan likuiditas yang terlalu 

tinggi perusahaan akan memiliki banyak modal kerja yang menganggur dan 

dengan likuiditas yang terlalu rendah perusahaan nantinya tidak akan mampu 

menutupi hutang lancarnya.  

3. Selain itu, perusahaan juga sebaiknya meningkatkan perputaran persediaannya 

agar pendapatan perusahaan semakin meningkat dan pertumbuhan laba yang 

diperoleh perusahaan juga akan meningkatkan. Dengan menerapkan economic 

order quantity (EOQ). melakukan metode EOQ perusahaan dapat menentukan 

berapa banyak persediaan yang dipesan dan ditampung, sehingga terjadi 

keseimbangan antara penyimpanan dan pemesanan ulang persediaan. Hal ini 

agar tidak terjadinya penumpukkan persediaan yang bisa menyebabkan 

perusahaan merugi. 

 

 

 

 

 

 


